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Sumber : WeAreSocial, Hootsuite, Jan 2018

6 PERINGKAT TERATAS POPULASI DIGITAL ASEAN 2018 









Sumber : Diskominfo Jabar



Sumber : Dewan Pers Indonesia



NEWS TICKER TVRI PK 13:27 
:

“ANCAMAN BOM 
DILAKUKAN DI 
PALMERAH, JAKARTA 
DAN ALAM SUTERA, 
TANGERANG SELATAN”



Pasal 3
UU No 

32/2002
Penyiaran diselenggarakan 

berdasarkan......asas manfaat, adil dan 

merata, kepastian hukum, keamanan, 

keberagaman, kemitraan, etika, 

kemandirian, kebebasan, dan 

tanggung jawab.
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Pedoman Pemberitaan
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Prioritas Kepentingan Publik

menyajikan informasi untuk

kepentingan publik dan pemberdayaan

masyarakat, membangun dan 

menegakkan demokrasi, mencari

kebenaran, melakukan koreksi dan 

kontrol sosial.

Menjunjung Tinggi Prinsip Jurnalistik

menjunjung tinggi prinsip-prinsip

jurnalistik, antara lain: akurat, berimbang, 

adil, tidak beritikad buruk, tidak

menghasut dan menyesatkan, 

mengedepankan asas praduga tak

bersalah, tidak mencampuradukkan fakta

dan opini pribadi, tidak menonjolkan unsur

sadistis, tidak mempertentangkan suku, 

agama, ras dan antargolongan, serta tidak

membuat berita bohong, fitnah, dan cabul.



Hasil Riset Edelman Trust Barometer Global Report 2018

Media SosialMedia Konservatif

Di Indonesia, penurunan kepercayaan masyarakat terhadap media sosial sekitar 5%. 

Sebaliknya, peningkatan kepercayaan masyarakat kepada media massa konservatif sekitar 5%

Kepatuhan terhadap Etika Jurnalistik, UU 

Pers dan P3SPS lebih baik karena

berdampak pada kredibilitas media dan 

profesi jurnalis

Materi berita harus melalui proses editing di 

redaksi sebelum disiarkan dengan

menetapkan standar jurnalistik

Adanya Newsroom memastikan adanya

audit internal terhadap konten/materi berita

Dikenal dengan kecepatan informasinya

namun justru sering mengabaikan

ketepatan dan akurasi informasi yang 

disajikan ke publik.

Rentan terhadap penyebaran berita bohong

/ hoax

TIdak ada sistem kontrol untuk menjamin

akurasi berita



Media Konservatif masih sebagai Kompas
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Maraknya pemberitaan hoax 

membuat Media Konservatif masih

menjadi rujukan akurasi pemberitaan

Rujukan



Digitalisasi Penyiaran 

• Digitalisasi televisi adalah suatu keniscayaan untuk memajukan-
khususnya industri televisi yang masih berbasis analog saat ini. 

• Analog dinilai sudah tidak lagi sejalan dengan kemajuan zaman 
yang menuntut serba sempurna, ringkas, dan cepat. 

• Kesempurnaan televisi digital dinilai beberapa pengamat 
merupakan keniscayaan untuk menjamin industri ini akan 
dimainkan oleh pasar yang makin beragam. 

• Prinsip diversity of content dan diversity of ownnership pun akan 
makin terasa dengan adanya televisi digital ini.



SINGLE OPERATOR HYBRID OPERATOR MULTI OPERATOR

a. TVRI - Konsorsium

b. TVRI - masing-masing group, 

75 % dari kapasitas per mux
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Setiap TV dapat MUX dan

migrasi digitalisasi

berjalan alamiah



KONSEP DVB-T2
Band
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TV Digital Digital Dividen

BAND IV BAND V

DIGITAL DIVIDEN (BW 144 MHz)

470 MHz 606 MHz 806 MHz670 MHz

Jumlah kanal yang digunakan : 24
Jumlah BW yang digunakan (MHz) : 192

Jumlah kanal yang tidak digunakan : 18
Jumlah BW yang tidak digunakan (MHz): 144 (Digital Dividen)
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